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ABSTRAK 

 

Rusidawati, NIM. 190103030179: Nilai-nilai Akhlak Tasawuf pada Tradisi 

Pembacaan Manakib Syekh Samman al-Madani di Desa Kurau Kabupaten 

Tanah Laut, Pembimbing (1) Drs. Abdul Sani, M. Pd dan Pembimbing (2) 

Ahda Fithriani, SHI, MHI, pada Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam, 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Nilai, Akhlak Tasawuf, Manakib Syekh Samman al-Madani. 

Tradisi pembacaan manakib biasa dilaksanakan pada bulan wafat tokoh 

terkait yang dibacakan manakibnya. Walaupun begitu, pembacaan manakib dapat 

juga dilaksanakan untuk memenuhi hajat dan nazar di luar bulan haulnya. 

Seringkali pembacaan manakib diniatkan sebagai media mencari keberkahan 

melalui orang-orang saleh yang dekat dengan Allah. Pada pembacaan manakib, 

ada beberapa unsur yang terkandung dalam isinya yaitu unsur akhlak, tasawuf, 

amaliyah-amaliyah, keramat wali, dan lainnya. Pembacaan manakib yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah pembacaan manakib Syekh Samman al-Madani. 

Rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini ialah bagaimana nilai-nilai 

akhlak tasawuf pada pembacaan manakib Syekh Samman al-Madani di Desa 

Kurau Kabupaten Tanah Laut dan bagaimana respon jemaah manakiban terhadap 

nilai-nilai akhlak tasawuf pada tradisi pembacaan manakib Syekh Samman al-

Madani di Desa Kurau Kabupaten Tanah Laut.  

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui nilai-nilai akhlak tasawuf 

yang terkandung pada tradisi pembacaan manakib Syekh Samman al-Madani. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), menggunakan 

metode kualitatif diskriptif. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi yaitu teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 Penelitian ini menghasilkan data bahwa pembacaan manakib di Desa 

Kurau masih populer dilaksanakan. Khususnya manakib yang menjadi tema 

dalam penelitian ini, yaitu manakib Syekh Samman al-Madani. Kandungan akhlak 

tasawuf pada manakib Syekh Samman dapat ditemukan di awal-awal kisah 

hidupnya. Nilai-nilai akhlak tasawuf memang disampaikan dalam kegiatan 

pembacaan manakib Syekh Samman di Desa Kurau. Tetapi, data yang didapat di 

lapangan menyebutkan bahwa kandungan yang  paling bisa diingat oleh jemaah 

manakiban ialah tentang nilai-nilai kekeramatan yang dimiliki oleh Syekh 

Samman al-Madani saja. Daripada nilai-nilai akhlak tasawuf maupun nilai-nilai 

dari kandungan manakib beliau lainnya. Kendatipun demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat menyadarkan para jemaah manakiban khususnya jemaah yang 

menjadi responden dalam penelitian mengenai pentingnya menyimak lebih 

seksama kandungan-kandungan kebaikan dari Syekh Samman lainnya pada 

kegiatan pembacaan manakib Syekh Samman al-Madani.  
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MOTTO 

“Menuntut ilmu adalah takwa, menyampaikan ilmu adalah ibadah, mengulang-

ulang ilmu adalah zikir, mencari ilmu adalah jihad” 

 

-Imam al-Ghazali- 
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 بسم الله الرّحمن الرّحيم

Alhamdulillah, puji dan syukur bagi Allah Swt., karena berkat tuntunan-

Nya Penulis dapat menyelesaikan skripsi yang judul ”Nilai-nilai Akhlak 

Tasawuf pada Tradisi Pembacaan Manakib Syekh Samman al-Madani di 

Desa Kurau Kabupaten Tanah Laut”. Salawat dan salam senantiasa 

tercurahkan kepada Baginda Nabi Muhammad Saw., beserta keluarga, sahabat, 

dan mereka yang mengikuti beliau hingga akhir zaman. 

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini tidak lepas dari banyak 

bantuan berbagai pihak. Baik itu dalam bentuk bimbingan, nasehat, arahan, 

motivasi, inspirasi, semangat dan doa. Maka dari itu dengan segala kerendahan 

hati Penulis mengungkapkan rasa terimakasih sebesar-besarnya kepada semua 

pihak yang ikut serta dalam perjuangan penelitian ini, khususnya kepada: 

1. Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M. A selaku Rektor Universitas Negeri Islam 

Antasari Banjarmasin. 

2. Dr. Dzikri Nirwana, M. Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 
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5. Segenap Dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora dan karyawan beserta 

staf. 

6. Seluruh responden yang terlibat dan bersedia meluangkan waktu untuk 

memberikan data informasi terkait penelitian ini. 

7. Ibu dan Ayah yang selalu memberi dukungan moral, materi, dan doa yang 

tulus. 

8. Teman-teman G2L2, teman-teman AFI lokal A dan B, teman-teman Sanggar 

Seni Lukis dan Kaligrafi Al-Banjary, teman-teman KPM-U periode 2022-

2023, teman-teman Senat Mahasiswa Universitas periode 2022-2023, serta 
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9. Semua pihak yang berkontribusi dan membantu dalam penelitian ini yang 
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dan keselamatan di dunia serta di akhirat kepada mereka semua.  

 

Banjarmasin, 9 November 2023 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ؼ .J 20  : ج .5

 Q : ؽ .H 21 : ح .6

 K : ؾ .Kh 22 : خ .7

 L : ؿ .D 23 : د .8

 M : ـ .Dz 24 : ذ .9

 N : ف .R 25 : ر .10

 W : ك .Z 26 : ز .11

 H : ق .S 27 : س .12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

    Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoflong dan vokal rangkap atau diflong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  
  A Fathah ــَـ
  I Kasrah ــِـ

  U Dhammah  ــُـ 

Kata sanding: Contoh يػْوَاف ) ,ditulis al-rijâl bukan ar-rijâl ( الرِّجَاؿ)    ditulis  ( الدِّ

al-diwân bukan bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata   (َالضَّرُكْرة  ) tidak ditulis adh-dharurah melainkan al-

dharu᷄rah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

ي َ    Ai a dan i  

  َ  َ و  َ   Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

 Â a dengan topi di atas ي  

 Î i dengan topi di atas بِ 

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ـــّ  ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal 

ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.  Misalnya, kata  (الضَّرُوْر ة )  tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

  Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ط ريِْ ق ة .1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْ ا مِع ة الِإسْلا  ميَّة .2

ة الْوُ جُوْد .3  Wahdah al-Wujûd و  حْد 

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, 
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dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf  kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr 

al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara  

 dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب  الُأسْت ا ذ

 tsabata al-ajru ث  ب ت  الأ جْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْ ر ك ة الْع صْريَِّة

دُ أ نْ لا  إلِ ه  إِلاَّ اللَّّ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ  شْه 

 Mawlânâ Malik al-Shâlih م وْلا  نَ  م لِك الصَّا لِح
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 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْ ثرِكُُمُ اللَّّ 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْم ظ ا هِر الْع قْلِيَّة

 ’hub al-istithlâ حُبْ الِإ سْتِطْلا ع

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْم ادَّة الْم صْنُ وْع ة مِن  الْْ ي  و ان

 tharf al-‘ayni ط رْفُ الْع يِْ 

 al-musâhamah الْمُس ا هَ  ة

 man salaka tharîqan م نْ س ل ك  ط رِ يْ قًا

 

8. Singkatan-singkatan 

 

NIM : Nomor Induk Mahasiswa 

NIP : Nomor Induk Pegawai 

HR. : Hadis Riwayat  

Q.S : Qur’an Surah 

Swt.  : Subhanahu Wa Ta’ala 

Saw. : Shallalahu Alaihi Wasallam 

Ra. : Radhiallahu Anhu/Anha/Anhuma 

Vol.  : Volume 

No. : Nomor 

Th  : Tanpa halaman 

Terj. : Terjemahan 

Dkk : Dan kawan-kawan 

Hlm : Halaman.  
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